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Pendahuluan

¢ Adversity quotient (AQ) merupakan penentu signifikan keberhasilan belajar siswa. AQ memiliki peran krusial dalam masa
perkembangan remaja. Dalom menghadapi berbagai rintangan dan situasi menantang dalam hidup, AQ dianggap sebagai
salah satu jenis kecerdasan. Kecerdasan ini membantu dalam bertahan hidup dan memecahkan masalah, seseorang
dengan AQ yang tinggi cenderung mampu memandang tantangan sebagai peluang.

[

AQ terdiri dari 4 aspek yaitu CO2RE (Control, Origin dan Ownership, Reach, Endurance)

]. Kendali diri (Control) : kemampuan seseorang untuk memberikan dampak positif dan mengatur respon terhadap
lingkungan.
Asal-usul dan pengakuan (Origin dan Ownership) : hubungan tentang rasa bersalah, serta mengetahui dan memahami
penyebab suatu masalah akan memberi seseorang kepercayaan diri untuk mengatasi masalah.

3. Jangkauan (Reach) : kemampuan untuk menerima dan membatasi masalah agar tidak memengaruhi aspek lain dalom
4 kehidupan seseorang.

Daya tahan (Endurance) : kemampuan untuk bertahan dalam jangka waktu yang lama dalom menghadapi kesulitan
yang terus-menerus.
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Pendahuluan

® Penelitian terdahulu :
1. R.Selan dkk. di salah satu SMP swasta di NTT.

- Kecenderungan AQ di sekolah ini memiliki kategori sedang (kategori Camper)
berjumlah 23 siswa yang ditandai dengan kurang mampu merencanakan atau
membuat strategi dalam penyelesaian masalanh.

2.  K.N. Imanda dkk. di SMP Negeri 3 Nganjuk.
- Sebagian besar siswa masuk dalam kategori Camper atau AQ sedang berjumlah 27
siswa ditandai dengan kurang maksimal dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

* Hal ini dapat disimpulkan bahwa masih terdapat siswa yang kurang mampu
menghadapi, mengelola dan menyelesaikan suatu permasalahan.
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Pendahuluan

® Hasil survei awal peneliti melalui wawancara kepada guru BK serta memberi angket kepada 9 siswa di SMP X Sidoarjo.

® Hasil wawancara :
Indikator AQ rendah yang cenderung dialami oleh siswa kelas 8 :
] . Aspek control : mengalami kesulitan dalam belajar.

. Apek endurance : memberi alasan yang tidak tepat dan tidak logis ketika terlambat sekolah serta cepat merasa puas,

dan mencari aman untuk menghindari permasalahan.
3. Aspek origin&ownership : sering terjadi perkelahian karena masalah sepele di dalam kelas.

® Hasil angket :
Aspek control : 7 siswa yang terdiri dari 3 siswa kelas 7, 1 siswa kelas 8, 3 siswa kelas 9.
- Memiliki dengan mengalami kesulitan dan tidak mampu dalam menyelesaikan permasalahan.
2. Aspek origin & ownership : 8 siswa yang terdiri dari 2 siswa kelas 7, 3 siswa kelas 8, 3 siswa kelas 9.
- Sering menyerah saat mencari penyebab untuk mengatasi hambatan.
. Aspek reach : 6 siswa yang terdiri dari 3 siswa kelas 7, 1 siswa kelas 8, 2 siswa kelas 9.
- Memiliki rasa bersalah ketika gagal untuk meraih sesuatu.
4. Aspek endurance : 6 siswa yang terdiri dari 3 siswa kelas 7, 1 siswa kelas 8, 3 siswa kelas 9.
- Memiliki rasa takut untuk mencoba setelah mengalaomi kegagalan
maupun ketika menghadapi kesulitan.
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Pendahuluan

Adversity quotient terbagi menjadi 3 tipe yaitu

AQ tinggi (Climber) : sifat teguh, tidak putus asa ketika menghadapi masalah, memiliki kecerdasan untuk bertindak
secara teratur, disiplin, motivasi diri, keberanian untuk menghadapi tantangan, kemampuan untuk mengubah hidup,
etos kerja yang kuat, dedikasi untuk kemajuan masa depan, dan keyakinan bahwa seseorang dapat mengatasi
rintangan. Seseorang yang memiliki AQ tinggi memutuskan untuk mengatasi berbagai hambatan yang ada.

2. AQ sedang (Camper) : seseorang yang memiliki AQ sedang mempunyai harapan untuk berusaha mengatasinya, tetapi
menyerah saat merasa tidak berdaya.

3. AQ rendah (Quitter) : cenderung pesimis, sering frustrasi ketika menghadapi tantangan, takut dengan resiko, selalu
menyalahkan orang lain atas masalah atau kurang antusias saat bekerja, lari dari masalah dan fidak berani
mengarahkan diri ke masa depan. Seseorang dengan AQ rendah tidak dapat mengatasinya, serta menghindari
tantangan ketika menghadapi masalah.

Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi AQ seseorang, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

] . Faktor internal meliputi genetika, keyakinan diri (self efficacy), bakat, hasrat atau kemauan, karakter, kinerja, kecerdasan,
dan kesehatan.

2. Faktor eksternal meliputi pendidikan dan lingkungan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Apakah terdapat adanya pengaruh antara self efficacy dan
adversity quotient pada siswa di SMP X Sidoarjo?
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Metode

* Penelitian : Kuantitatif Korelasional
* Populasi: Siswa SMP X Sidoarjo dengan berjumlah 199 siswa
* Teknik sampling : Accidental Sampling
* Jumlah sampel : 131 siswa berdasarkan tabel Isaac dan Michael
* Teknik pengumpulan data .
Kuesioner dengan model skala likert

* Instfrumen penelitian :
1. Skala Self Efficacy yang disusun oleh A.l. Sari
2. Skala Adversity Quotient yang disusun oleh |. Rahayu

* Teknik analisis data :
Teknik analisis regresi sederhana
dengan bantuan program soffware SPSS version 25
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Hasil

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Séizgfi?;ig t sig
B Std. Error Beta
1 (Constant) 16.919 2.307 7.333 .000
Self efficacy 378 .032 716 11.649 .000

a. Dependent Variable: Adversity quotient

* Uji Regresi Linier Sederhana

Maka dapat dirumuskan model persamaan regresinya yaitu Y = 16,219 (a) + 0,378 (X). Nilai constanta (a) = 16,919 artinya bahwa self efficacy itu
constant atau tetap, maka nilai adversity quotient sebesar 16,919. Nilai koefisien arah regresi / B (X) = 0,378. Nilai koefisien bemilai positif, artinya
bahwa setiap penambahan 1% tingkat self efficacy(X), maka adversity quotient akan meningkat sebesar 0,378.

Menunjukkan bahwa variabel self efficacy memiliki t-hitung sebesar 11.649, nilai t-tabel sebesar 1,65675, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,085.
Berdasarkan temuan ini, hipotesis dapat diterima dengan nilai t-hitung lebih finggi daripada t-tabel (11.649 > 1,65675), yang menunjukkan bahwa
variabel adversity quotient (Y) dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel self efficacy (X).
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Hasil

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Er_ror of the
Estimate
1 7162 513 509 3.57567

a. Predictors: (Constant), Self efficacy

* Koefisien Determinan (R?)
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menunjukkan sumbangan efektif secara keseluruhan bilamana self efficacy
berpengaruh terhadap adversity quotient dan diketahui apabila besar pengaruh variabel self efficacy terhadap adversity
quotient sebesar 0,513. Angka tersebut mengandung hasil apabila self efficacy berpengaruh sebesar 51,3% kepada adversity

quotient siswa SMP X Sidoarjo dan 48,7% disumbang oleh faktor-faktor lain.
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Kategori Self Efficacy

Hasil

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah X <61 13 10%
Sedang 61 <X <80 94 2%
Tinggi 80<X 24 18%

Jumlah 131 100%
Kategori Adversity Quotient

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah X <38 15 12%
Sedang 38<X <49 92 70%
Tinggi 49 <X 24 18%

Jumlah 131 100%
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis, adversity quotient siswa SMP X Sidoarjo dipengaruhi oleh self efficacy. Penelitian ini menunjukkan
bahwa self efficacy berpengaruh positif terhadap adversity quotient pada siswa SMP X Sidoarjo. Hasil ini sesuai dengan
penelition yang dilakukan oleh Warhana dan Arum yang menunjukkan bahwa self efficacy dan adversity quotient siswa
berkorelasi positif. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismawati dan Andriani yang menunjukkan bahwa terjadi
korelasi positif yang kuat antara self efficacy dan adversity quotient siswa.

Secara umum self efficacy terbagi menjadi dua kategori, yaitu self efficacy tinggi dan self efficacy rendah.

]. Siswa dengan self efficacy yang rendah cenderung menghindari tugas belajar, terutama jika tugas tersebut terasa
menantang.

2. Siswa dengan self efficacy tinggi menunjukkan semangat besar dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Siswa dengan
self efficacy yang tinggi lebih rajin, gigih, dan cenderung menyelesaikan tugas belajar dengan lebih baik daripada siswa
dengan self efficacy yang rendah.

Self efficacy juga berpengaruh terhadap adversity quotient, karena keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap dirinya sendiri
berperan penting dalom mendorong upaya pencapadian tujuan yang diinginkan, serta memungkinan seseorang untuk
menghadapi dan mengatasi berbagai tantangan yang muncul.
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Pembahasan

¢ Adversity quotient adalah kemampuan yang bisa dikembangkan, terutama melalui proses belajar dari kegagalan dan sikap
pantang menyerah. Self efficacy atau keyakinan diri merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi adversity
quotient.
®  Adversity quotient terbagi menjadi 3 tipe:
Quitters : seseorang yang mencoba untuk menghindari masalah, sehingga orang Quitters memiliki self efficacy yang
rendah.

2. Campers : seseorang yang merasa puas dengan kondisi atau situasi yang telah dicapainya saat itu dan tidak ingin
mengambil risiko besar. Karena berhenti di tengah kesuksesan yang belum sepenuhnya terwujud, sehingga memiliki self
efficacy yang lebih tinggi daripada Quitters.

3. Climbers : seseorang yang memilki tujuan atau sasaran, terlepas dari riwayat, kelebihan atau kekurangan, atau
keberuntungan, tetap terus mendaki, sehingga orang Climbers mempunyai self efficacy yang paling tinggi, karena akan
selalu berjuang untuk berhasil.

[ J

Dari ketiga kelompok yang dibagi Stoltz, dapat disimpulkan bahwa kesuksesan seseorang dapat dipengaruhi oleh self
efficacy. Seseorang yang kurang yakin, tidak akan berhasil seperti yang diharapkan. Sebaliknya, orang yang sangat yakin,
akan bekerja tanpa lelah untuk mencapai tujuan.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil kategorisasi yang didapatkan dalom tingkat kategori self efficacy yang dimiliki siswa SMP X Sidoarjo
menunjukkan kategori sedang, sehingga masih ditemukan siswa yang memiliki rasa kurang yakin terhadap kemampuan
dirinya dalam mengerjakan tugas sekolah. Johanda dkk. menjelaskan bahwa tidak semua siswa memiliki tingkat keyakinan diri
yang tinggi terhadap kemampuan dalam mengerjakan tugas sekolah. Ketika siswa diberi tugas yang menantang, siswa
menjadi kurang yakin dalom memahami dan mengerjakan tugas dari guru. Dengan demikian, sangat penting bagi siswa
untuk mengembangkan dan meningkatkan keyakinan dirinya agar dapat lebih memahami dan menyelesaikan tugas dengan
baik melalui peran guru, khususnya guru BK.

Berdasarkan hasil kategorisasi yang didapatkan dalom tingkat kategori adversity quotient menunjukkan kategori sedang,
dalam tipe adversity quotient dapat dikatakan termasuk kategori Camper, sehingga siswa mudah merasa puas dan mencari
aman dalam menyelesaikan tugas. Stoltz menjelaskan bahwa seseorang dengan tipe Camper menunjukkan ciri-ciri seperti
mudah merasa puas dan mencari aman dengan pencapaian tertentu. Menurut hasil penelitian oleh Sari dkk., siswa Camper
mengalami kesulitan dalam memecahkan soal berpikir kreatif matematis. Masalah ini disebabkan oleh kegagalan memahami
materi pelajaran. Beberapa siswa kesulitan menjawab setiap pertanyaan karena tidak dapat mengingat materi yang belum
sepenuhnya dipahami.
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Temuan Penting Penelitian

« Terdapat adanya pengaruh positit antara self efficacy terhadap
adversity quotient pada siswa di SMP X Sidoarjo.

« Sebagian besar siswa di SMP X Sidoarjo masuk dalam kategori
sedang dengan skor variabel self efficacy sebesar 72% dan skor
variabel adversity quotient sebesar 70%.

* Hasil sumbangan efektit self efficacy berpengaruh sebesar 51,3%
terhadap adversity qguotient siswa di SMP X Sidoarjo.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritiis

Dapat memberikan kontribusi dalam bidang psikologi khususnya psikologi pendidikan yang berkaitan dengan
adversity quotient (AQ) dan self efficacy.

Manfaat Praktis

Bagi sekolah dapat mengimplementasikan program dalam meningkatkan self efficacy siswa seperti program
konseling seseorang dan bimbingan kelompok. Selain itu, outbound juga dapat membantu dalam
meningkatkan self efficacy. Sekolah juga perlu menciptakan lingkungan belgjar yang positif dan
meningkatkan proses penyampaian materi agar lebih dipahami oleh siswanya serta dapat meningkatkan self
efficacy siswa melalui pemahaman materi.

Bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat memberikan kajian fenomena yang lebih rinci dan akurat, menggunakan
dua variabel bebas atau lebih dan memperluas populasi yang lebih besar dari penelitian ini
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